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• Ditemukan oleh Reverend Thomas Bayes abad ke 18. 

• Dikembangkan secara luas dalam statistik inferensia. 

• Aplikasi : banyak digunakan untuk DSS (Decision Support System)  

 

• Teorema bayes yang hanya dibatasi oleh dua kejadian dapat diperluas untuk kejadian n 

buah.  

• Teorema bayes untuk kejadian bersyarat dengan i kejadian adalah sebagai berikut: 
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Teorema Probabilitas Total  

• Bila {Bi} merupakan partisi dari sample space . 

• Lalu {ABi} merupakan partisi dari event A, maka berdasarkan sifat probabilitas didapatkan  

 

• Kemudian asumsikan bahwa P(Bi)>0 untuk semua i. Maka dapat didefinisikan theorema 

probabilitas total sbb : 
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• Bila {Bi} merupakan partisi dari sample space  

• Asumsikan bahwa P(A)>0 dan P(Bi)>0 untuk semua i. Maka : 

 

• Kemudian, berdasarkan teorema probabilitas total,diperoleh : 

 

• Ini merupakan teorema Bayes 

– Peluang P(Bi) disebut peluang a priori dari event Bi 

– Peluang P(BiA) disebut peluang a posteriori dari event Bi (bila diketahui event A 

terjadi) 
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